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Abstract

This research is a classroom action research (CAR). The action was done in two cycles. The subjects of research were 34 pupils of year-5 students of MI Tarbiyatus Shibyan Kembiritan Genteng Banyuwangi. The data were collected through observation, documentation, interviews and test which were performed during the learning process, while the test was administered in the end of every cycle. The data included (1) qualitative data of the students’ performance which were  classified in five categories; 5 = excellent, 4 = good, 3 = fair, 2 = poor, 1 = very poor, and (2) quantitative data of the students’ achievement test with the score ranging from 0 to 100. The evaluation of the students’ performance was held by means of giving score towards a set of the students’ performance in the learning process. The data were analyzed by determining the average score of every student’s performance, and therefore determining each category into excellent, good, fair, poor or very poor.The result of this  research revealed that There was improvement in the students’ performance as indicated by: (1) the increase in the average score of the students’ performance which 2.86 or in the fair category increases to 3.57 or in the good category; and (2) the increase in the average score of the test which 79.26 increases to 85.00.There was 97.1% of students who obtained good accumulative grade above the minimum mastery level standard required that is 65. Therefore, it can be concluded that there was an improvement of students’ performance through the implementation of learning inquiry model.   
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PENDAHULUAN 
Model pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran yang selama ini diterapkan oleh sebagian besar lembaga pendidikan formal tidak terkecuali lembaga pendidikan pada tingkat sekolah dasar. Model pembelajaran konvensional tersebut pada umumnya diterapkan dengan  menggunakan metode ceramah, sehingga proses pembelajaran bersifat teacher centered. Proses pembelajaran selama ini tidak menjadi perhatian istimewa dalam menilai kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran hanya dilihat dari hasil akhir pembelajaran berupa nilai ujian. Pada dasarnya proses pembelajajaran merupakan bagian terpenting dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan proses pembelajaran yang partisipatif, aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan akan menciptakan pembelajaran yang bersifat student centered  di mana siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran sedangkan guru memerankan diri sebagai fasilitator dalam membantu efektivitas pembelajaran. proses pembelajaran yang demikian diyakini mampu meningkatkan kualitas pembelajaran tidak hanya dari segi hasil akhir akan tetapi juga dari segi proses pembelajaran.
Salah satu model pembelajaran yang mampu menciptakan pembelajaran yang bersifat student centered adalah model pembelajaran inquiry. Joyce & Weil (1992: 198) mengemukakan bahwa model pembelajaran Inquiry dirancang untuk melibatkan siswa pada proses pembelajaran IPA melalui latihan yang kemudian siswa mampu menyimpulkan sebuah devinisi dari sesuatu pada waktu pembelajaran tersebut. Adapun tujuan umum dari latihan inquiry adalah membantu siswa mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan yang dibutuhkan untuk membangkitkan pertanyaan dan mencari jawabannya yang berasal dari rasa keingintahuannya. 
Kindsvatters, Willen & Ishler (1996: 258-259) juga menyatakan, Inquiry adalah suatu proses di mana siswa dapat belajar dan mengalami ketika mereka memecahkan masalah melalui berpikir reflektif. Adapun langkah inquiry mengacu pada model Dewey (berpikir reflektif) yaitu: (1) identifikasi dan penjelasan masalah; (2) menyusun hipotesis; (3) mengumpulkan data; (4) analisa dan interpretasi data untuk menguji hipotesis; (5) menyimpulkan. 
Menurut Martin, et al (2005: 186), aktivitas inquiry meliputi: (1) merumuskan/mengajukan pertanyaan; (2) melakukan observasi; (3) menguji sumber data; (4) merumuskan jawaban; (5) menyimpulkan hasil. Wina Sanjaya (2007: 196) mengemukakan bahwa  dalam penggunaan strategi pembelajaran inquiry  terdapat beberapa prinsip yang harus diperhatikan oleh guru antara lain: (1) berorientasi pada pengembangan intelektual; (2) prinsip interaksi; (3) prinsip bertanya; (4) prinsip belajar untuk berpikir; (5) prinsip keterbukaan. Neuman (1993: 84) juga menyatakan bahwa enam dasar dalam proses inquiry yaitu observing, inferring, classifying, communicating, quantifying, dan predicting. Garton (Refi, 2008: 3) menyatakan bahwa pembelajaran dengan metode inquiry memiliki 5 komponen umum yaitu: question, student engangement, cooperative interaction, performance evaluation dan variety of resources.
Model pembelajaran inquiry ini juga dapat diterapkan pada tingkat sekolah dasar, dimana dalam penerapan model pembelajaran ini tentunya membutuhkan peranan guru sebagai pemandu atau pembimbing pada proses pembelajaran. Implementasi model pembelajaran inquiry tersebut biasanya dikenal dengan implementasi model pembelajran inquiry terbimbing (guided inquiry). Trowbridge & Bybee (1990: 212)  membagi inquiry menjadi 2 jenis yaitu: (1) inquiry terbimbing (guided inquiry); (2) inquiry bebas (free inquiry). Implementasi model pembelajaran inquiry terbimbing (guided inquiry) diyakini dapat meningkatkan kinerja siswa karena dalam implementasinya tidak hanya menilai hasil akhir pembelajaran akan tetapi proses pembelajaran juga perlu dinilai sebagai hasil pembelajaran. Menurut Eysenck,Wurzburg & Meili       (1979: 379) kinerja merupakan tingkah laku, keterampilan dan kemampuan seseorang dalam menyelesaikan suatu kegiatan. Pendapat tersebut menegaskan bahwa kinerja merupakan sebuah proses yang mengarah pada adanya hasil dari sebuah proses dimaksud. Hal ini sangat mendukung adanya pernyataan sementara bahwa implementasi model pembelajaran inquiry dapat meningkatkan kinerja siswa dalam pembelajaran IPA kelas V di MI Tarbiyatus Shibyan Kembiritan Genteng Banyuwangi.

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah  penelitian tindakan kelas (classroom action research) dengan desain mengikuti model Kemmis & Taggart yang terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pemantauan (observasi) yang memuat pencatatan, perekaman dan interview, evaluasi dan refleksi. Penelitian tindakan merupakan bentuk refleksi secara kolektif yang dilakukan oleh partisipan (guru, murid, orang tua, atau komunitas lain sebagai pemerhati pendidikan dan lain-lain) secara kolaboratif dalam upaya meningkatkan kualitas dalam kegiatan sosial yang termasuk di dalamnya adalah untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Kemmis & Taggart, 1990: 5).
Sumber data diperoleh melalui observasi, wawancara, diskusi dan tes dengan instrumen berupa lembar observasi, pedoman wawancara dan soal-soal latihan. Jenis data berupa data kualitatif yang dianalisis secara diskriptif kuantitatif dengan menghitung rerata untuk penilaian kinerja siswa, sedangkan  hasil tes dihitung rerata dan kemudian dihitung persentase dari jumlah siswa yang tuntas belajar dengan standar ketuntasan minimal 65. Penelitian ini dilaksanankan di kelas V MI Tarbiyatus Shibyan Kembiritan Genteng Banyuwangi dengan jumlah siswa 34 pada pembelajaran IPA dengan tema gaya.
Dalam penelitian ini akan dilaksanakan empat tahapan penelitian tindakan kelas model Kemmis & Taggart yaitu perencanaan penelitian, pelaksanaan tindakan, pemantauan (observasi) dan Refleksi sebagai berikut: 

1. Perencanaan Penelitian	
Perecanaan dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu perencanaan umum dan perencanan pelaksanaan tindakan. Hal-hal yang perlu dipersiapkan dalam perencanaan umum ini adalah:
a. Menentukan tempat penelitian yaitu di MI Tarbiyatus Shibyan Kembiritan Genteng Banyuwangi.
b. Menentukan kolaborator yaitu kepala sekolah, waka kurikulum, guru mata pelajaran IPA,  dan peneliti.
c. Mempersiapkan alat-alat pemantau seperti, kamera, handycam, tape recorder, pedoman observasi dan lain-lain.
Adapun hal-hal yang perlu dipersiapkan dalam penelitian ini antara lain:
a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP sudah disiapkan sebelum proses pembelajaran berlangsung.
b. Menyiapkan peralatan pembelajaran misalnya; bahan-bahan yang digunakan dalam percobaan, alat-alat tulis dan lain-lain.
Adapun hal-hal yang perlu dipersiapkan dalam penelitian ini antara lain:
a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP sudah disiapkan sebelum proses pembelajaran berlangsung.
b. Menyiapkan peralatan pembelajaran misalnya; bahan-bahan yang digunakan dalam percobaan, alat-alat tulis dan lain-lain.
c. Menyusun instrumen sebagai alat untuk mengukur keberhasilan dalam pembelajaran. 
d. Menyiapkan lembar penilaian kinerja siswa dalam pembelajaran IPA.

2. Pelaksanaan Tindakan
Adapun hal-hal yang dilakukan pada tahap pelaksanaan tindakan adalah:
Pertama, mengenalkan tujuan pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran, yaitu: 
1) Tujuan pembelajaran pada pokok bahasan gaya;
2) Memahami langkah-langkah implementasi model pembelajaran Inquiry yaitu merumuskan/mengajukan pertanyaan, melakukan observasi, menguji sumber data, merumuskan jawaban dan menyimpulkan hasil (Martin, et al, 2005: 186).
Dalam penelitian ini langkah-langkah inquiry diaplikasikan dalam kegiatan sebagaimana berikut; eksplorasi, kegiatan ini dilakukan pada saat apersepsi dalam bentuk tanya jawab dan mengajukan pendapat;  siswa melakukan pengamatan pada kegiatan demonstrasi yang dilakukan oleh guru untuk membantu siswa menemukan konsep materi yang dipelajari; siswa melakukan kegiatan percobaan untuk menguji sumber data, merumuskan jawaban dan menyimpulkan hasil percobaan kemudian dipresestasikan di depan kelas. Pada proses pembelajaran ini diharapkan: 
1) Siswa mampu merespon pertanyaan; 
2) Siswa mampu mengamati; 
3) Siswa mampu  menyimpulkan hasil pengamatan; 
4) Siswa mampu melakukan percobaan IPA secara berkelompok; 
5) Menyimpulkan hasil percobaan. 
Kedua, identifikasi awal terhadap kemampuan siswa yaitu dengan:            
1) Mempersiapkan pertanyaan seputar pembelajaran IPA untuk mengetahui kemampuan awal masing-masing siswa;
2) Mengamati respon siswa terhadap pertanyaan;
3) Menilai kemampuan awal masing-masing siswa dengan alat penilaian yang telah disediakan.
Ketiga, memberikan pertanyaan atau memunculkan permasalahan tentang IPA pada pokok bahasan gaya. Hal yang dilakukan adalah: 
1) Memberikan pertanyaan yang mengarah pada aktivitas yang berhubungan dengan adanya gaya; 
2) Memunculkan permasalahan yang dapat mengarahkan siswa untuk dapat mendefinisikan gaya; 
3) Menunjukkan sesuatu yang ganjil dengan pernyataan lisan yang mengarah pada siswa mampu membuat definisi gaya sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya.
Keempat, melakukan demonstrasi untuk dapat diamati oleh siswa. Dalam kegiatan ini yang dilakukan siswa adalah: 
1) Siswa mengamati percobaan yang didemonstrasikan oleh guru; 
2) Siswa mencatat apa-apa yang terjadi dalam percobaan tersebut; 
3) Siswa mampu menyimpulkan hasil pengamatan;            
4) Dengan pancingan pertanyaan yang dimunculkan oleh guru, siswa mencoba menyusun definisi atau konsep tentang gaya.
Kelima, membentuk kelompok belajar untuk melakukan percobaan secara berkelompok. Hal yang dilakukan adalah membagi kelompok menjadi enam kelompok dengan menempatkan siswa yang dianggap memiliki kemampuan lebih pada masing-masing kelompok secara merata. Pada setiap kelompok terdiri atas siswa yang berkemampuan tinggi (high ability), siswa yang berkemampuan rata-rata (average ability), siswa yang berkemampuan rendah (low ability). 
Adapun kegiatan yang dilakukan adalah:  
1) Setiap dua kelompok melakukan percobaan yang sama yaitu kelompok I dan IV melakukan percobaan mengidentifikasi kutub magnet yang senama dan tidak senama. Kelompok  II dan V melakukan percobaan mengidentifikasi benda ferromagnetik dan diamagnetik, kelompok III dan VI melakukan percobaan mengukur kekuatan gaya magnet. Hal ini dilakukan untuk mengukur kemampuan tiap kelompok dalam melakukan kegiatan percobaan; 
2) Setiap kelompok menyimpulkan hasil pengamatannya di depan kelas. Hasil pengamatan tersebut merupakan jawaban dari beberapa pertanyaan yang telah tertulis dalam lembar kegiatan siswa. Hal ini dilakukan untuk membantu memudahkan siswa dalam menyimpulkan hasil percobaan. 
Keenam, siswa melakukan presentasi. Pada kegiatan ini hal yang dilakukan adalah: 
1) Setiap kelompok diwakili oleh satu orang untuk membacakan hasil percobaan yang telah dilakukan dalam kerja kelompok;  
2) Siswa yang lain beserta guru memberikan tanggapan dan masukan atas presentasi hasil kerja kelompok.  

3. Pemantauan Penelitian
Sejalan dengan kegiatan pembelajaran, dilakukan pencatatan atau perekaman menggunakan lembar observasi, wawancara dan video shotting serta tape recorder. Adapun hal-hal yang dicatat atau direkam dalam observasi adalah: 
a. Pengetahuan terhadap tujuan pembelajaran;
b. Proses yang dilakukan siswa dalam pembelajaran yaitu: 
a) Kemampuan melakukan pengamatan;                    
b) Kecermatan dalam melakukan percobaan; 
c) Kreativitas berpikir dalam menjawab pertanyaan; 
c. Produk yang dihasilkan dari proses yang telah dilakukan antara lain: 
a) Kemampuan membuat definisi;
b) kemampuan dalam menyimpulkan hasil pengamatan; 
c) Ketepatan dalam menggunakan waktu. 
Penilaian masing-masing komponen tersebut di atas adalah penilaian kualitatif dalam bentuk penilaian kinerja. 

4. Refleksi 
Dalam penelitian ini refleksi yang akan dilakukan adalah mengkaji ulang proses pembelajaran yang telah berlangsung pada siklus 1. Pelaksanaan refleksi melibatkan guru, kolaborator, pemantau, dan siswa itu sendiri sehingga diperoleh objektifitas penilaian. Refleksi dilakukan dengan cara berdiskusi dengan guru, kolaborator dan pemantau, sedangkan refleksi yang dilakukan bersama siswa dengan cara wawancara. Hal utama dalam refleksi meliputi temuan-temuan sesuatu yang baik dan harus dipertahankan, dan sesuatu hal yang kurang baik sehingga perlu adanya perbaikan, serta upaya-upaya yang dapat ditempuh dalam melakukan perbaikan. Upaya perbaikan dilaksanakan pada siklus berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum dilakukan tindakan, penelitian ini diawali dengan kegiatan pra siklus. Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengamati proses pembelajaran sebelum diberikan tindakan yaitu proses pembelajaran dengan model konvensional yang menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan drilling. Hasil pengamatan pada kegiatan pra siklus ini adalah diketahui bahwa kualititas pembelajaran mata pelajaran IPA dilihat dari proses masih relative rendah di mana aktivitas guru lebih menonjol daripada aktivitas siswa. Berdasarkan pengamatan tersebut, selama proses pembelajaran siswa lebih banyak pasif dari pada aktif bertanya, menjawab, mengemukakan pendapat, atau kerja kelompok. Rendahnya kualitas siswa dalam proses pembelajaran terbukti dengan adanya dominasi aktivitas mendengarkan atau memperhatikan yaitu sebesar 39,64% dan aktivitas menulis atau mencatat sebesar 38,57% dari waktu yang tersedia. Persentase waktu untuk aktivitas bertanya, menjawab, membaca relatif kecil yaitu 3,21% untuk aktivitas bertanya dan 4,29% untuk aktivitas menjawab pertanyaan dari guru. bahkan aktivitas mengemukakan pendapat dan kerja kelompok tidak tampak. Hal ini terjadi karena siswa tidak dibiasakan untuk bertanya. Siswa tidak berani mengemukakan pendapat atau bertanya karena takut salah, malu, takut ditertawakan teman, dan lain-lain. Adapun waktu luang tercatat 3,93%. Waktu luang tersebut nampak ketika, guru mencari bahan mengajar di buku teks. Guru masih cenderung mengajar atau memberitahu kepada siswa dan masih sedikit upaya untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa dalam proses pembelajaran. 
Kegiatan selanjutnya merupakan kegiatan pembelajaran dengan diberikan tindakan berupa implementasi model pembelajaran inquiry terbimbing (guided inquiry). Pada siklus 1, dalam kegiatan apersepsi dan pengamatan juga pada kegiatan kelompok peran guru masih tampak dominan. Pada siklus 2  setelah dilakukan evaluasi bersama guru sudah tampak nyaman pada proses pembelajar. Guru sudah mampu mengembangkan konsep yang telah disiapkan bersama peneliti, porsi menerangkan juga sudah berkurang dan dominasi pada kegiatan kelompok juga berkurang di mana guru hanya mengarahkan agar siswa mampu melakukan percobaan, menyusun konsep dari hasil percobaan secara mandiri. adapun aktivitas dalam proses pembelajaran ini di bagi menjadi tiga kegiatan yaitu pembukaan, inti dan penutup.
Kegiatan pembukaan terdiri dari kegiatan apersepsi dan pengamatan. Pada kegiatan apersepsi siklus 1 aktivitas guru adalah memberikan pertanyaan-pertanyaan materi yang telah dipelajari sebelumnya yang kemudian dihubungkan dengan materi yang akan dipelajari yang kemudian dilanjutkan dengan pengamatan. Serangkaian  kegiatan ini dilaksanakan selama 10 menit. Pada siklus pertama guru masih terfokus pada pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan sehingga terkesan tegang sehingga sedikit mempengaruhi suasana pembelajaran, siswa tampak diam menunggu apa yang akan ditanyakan oeh guru. Pada kegiatan apersepsi siklus kedua guru sudah tampak menguasai konsep dan mampu mengembangkan konsep tersebut, sehingga suasana pembelajaran terlihat santai dan menyenangkan. 
Pada kegiatan pengamatan siklus 1, aktivitas yang dilakukan oleh guru adalah melakukan percobaan yang berhubungan dengan materi yang dipelajari, sedangkan siswa mengamati percobaan tersebut. pada kegiatan ini guru masih banyak menjelaskan langkah-langkah dan hasil   kegiatan percobaan dimaksud. Siswa lebih banyak diam dan mengikuti atau melanjutkan apa yang dikatakan oleh guru. Pada siklus kedua guru sudah mulai mengurangi aktivitas menerangkan, tetapi lebih pada menarahkan siswa untuk menemukan dan menyusun konsep secara mandiri dengan memberikan pertanyaan yang merangsang siswa untuk menjawab dan mengeluarkan pendapat hingga siswa mampu menemukan dan menyusun konsep secara mandiri dari hasil pengamatan terhadap percobaan yang dilakukan oleh guru.
Pada kegiatan inti siswa melakukan percobaan dalam bentuk  kerja kelompok. Kegiatan ini dilakukan selama 45 menit. Pada siklus 1 siswa masih merasa kebingungan dalm hal membagi kelompok. Dalam hal ini intervensi guru pada saat siswa membagi kelompok sangat besar, sehingga siswa cenderung menunggu instruksi dari guru, siswa tidak berani bertindak sendiri tanpa ada komando dari guru. Pada sisklus 2 siswa diberikan keleluasaan untuk membentuk kelompok, guru hanya membantu jika siswa mengalami kesulitan. Setelah kerja kelompok selesai dilakukan salah satu siswa yang telah ditunjuk oleh kelompoknya masing-masing maju untuk mempresentasikan hasil percobaan yang dilakukan secara berkelompok. Pada siklus 1, dalam mempresentasikan hasil percobaan siswa masih belum maksimal, hal ini tampak pada sikap siswa yang masih malu-malu ketika membacakan hasil kerja kelompoknya, membaca dengan suara lirih, tidak menghiraukan tetan-temannya yang duduk didepannya, sehingga siswa tidak memperhatikan apa yang dipresestasikan temannya. Pada siklus 2, siswa mulai bisa menguasai ruangan yaitu dengan mempresentasikan hasil kerja kelompoknya masing-masing dengan suara keras, sesekali melempar pandangan kepada teman-temannya dan mampu menciptakan suasana interaktif.
Pada kegiatan penutup siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah berlangsung dengan dibimbing oleh guru. Kegitan ini berlangsung selama 10 menit. Pada kegiatan ini guru masih banyak berperan yaitu dengan memberikan pertanyaan tentang materi yang telah dipelajari dan membantu menyususun kalimat dalam menyimpulkan hasil belajar lalu siswa tinggal melanjutkan apa yang telah diucapkan oleh guru. Pada siklus 2 siswa sudah mampu menyusun kesimpulan dari materi yang telah dipelajari walaupun masih dipandu oleg guru, namun peran guru hanya sebatas memberikan rangsangan berupa pertanyaan dan penegasan terhadap materi yang telah dipelajari. Tes prestasi dilaksanakan di akhir proses pembelajaran pada setiap siklus yaitu siklus 1 dan siklus 2. Tes prestasi dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menguasai materi yang telah dipelajari. Tes prestasi digunakan untuk menguatkan hasil observasi proses pembelajaran sebagai alat untuk mengetahui adanya peningkatan kinerja siswa. Tes prestasi ini tidak jauh beda dengan tes yang biasa diberikan guru kepada siswa, tetapi yang membedakan adalah bentuk soal subjektif yang menuntut siswa untuk menjawab soal dalam bentuk deskriptif. Tes tersebut disusun demikian dalam upaya  meningkatkan kreativitas berfikir siswa yang merupakan salah satu target yang ingin dicapai dalam penelitian ini.
Berdasarkan  deskripsi data dan hasil penelitian di atas dapat dinyatakan bahwa  melalui implementasi model pembelajaran inquiry kinerja siswa dalam pembelajaran mengalami peningkatan dari siklus 1 siklus 2, yang diindikasikan dengan adanya perubahan suasana pembelajaran yaitu dari teacher centered menjadi student centered di mana siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran.  Indikasi lain yang menunjukkan keberhasilan tindakan adalah: 
1. Dari hasil wawancara dapat disimpulkan  bahwa sebagaian besar siswa merasa senang (enjoy), artinya kegiatan yang dilakukan menjadikan suasana pembelajaran siswa menyenangkan dan tidak membosankan. Kondisi demikian diyakini mampu meningkatkan kinerja siswa dalam proses pembelajaran; 
2. Siswa lebih percaya diri dalam bertanya dan menyampaikan pendapat artinya sikap siswa yang semula pasif (takut salah) dalam berpendapat menjadi aktif untuk bertanya dan mengemukakan pendapat. Hal yang demikian dapat merangsang siswa untuk mengembangkan kreativitas berpikirnya. Meningkatnya kreativitas berpikir siswa merupakan salah satu indikator peningkatan kinerja siswa; 
3. Dalam kerja kelompok siswa tampak adanya kerja sama yang baik dan saling membantu antara siswa yang satu dengan lainnya. Hal ini mampu memotivasi siswa semangat dalam belajar dan mampu menciptakan sikap kekeluargaan dalam kelas. Suasana tersebut menunjukkan adanya peningkatan kinerja siswa dalam pembelajaran. 
Peningkatan kinerja siswa secara kuantitatif juga dapat ditunjukkan  dari hasil scoring data observasi. Adapun rerata penilaian dimaksud secara berurutan dari siklus 1 dan siklus 2 yaitu; 2,86 dengan kategori sedang (S) dan 3,57dengan kategori baik (B). Penilaian tersebut apabila dijabarkan pada setiap kegiatan secara berurutan siklus 1 dan siklus 2 yaitu 2,75 dan 3,55 untuk kegiatan Tanya jawab, 2,91 dan 3,56 untuk kegiatan pengamatan, 2,94 dan 3,59 untuk kegiatan percobaan. Hasil penelitian ini didiskripsikan dalam bentuk diagram berikut:


Adapun skor rerata hasil tes pada siklus 1  dan siklus 2 berturut-turut adalah: 79,26 dan 85,00. hasil tes prestasi tersebut menunjukkan 97,06% mencapai ketuntasan belajar dari standar ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu 65, artinya ada peningkatan yang signifikan ditunjukkan dengan adanya peningkatan skor setiap siswa sehingga penelitian ini dirasa cukup dilaksanankan dalam dua siklus. Hasil tes tersebut apabila didiskripsikan dalam bentuk diagram tampak sebagaimana berikut:



Setelah diketahui adanya peningkatan kinerja siswa dengan implementasi model pembelajaran inquiry tersebut maka siklus dalam penelitian ini dihentikan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian seperti diuraikan di muka, dapat disimpulkan bahwa melalui implementasi model pembelajaran inquiry terbimbing (guided inquiry) dapat meningkatkan kinerja siswa kelas V di MI Tarbiyatus Shibyan. Adapun upaya-upaya yang dilakukan dalam mengimplementasikan model pembelajaran inquiry sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja siswa V pada mata pelajaran IPA sebagai berikut: 
Upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja siswa kelas V dalam pembelajaran IPA antara lain adalah: 
1. Memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dengan aktif bertanya, mengemukakan pendapat dengan melakukan kegiatan demonstrasi. Dalam kegiatan tersebut siswa dihadapkan dengan permasalahan yang dapat memotivasi siswa untuk aktif bertanya dan mengemukakan pendapat; 
2. Memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk melakukan kerja kelompok dengan membagi siswa menjadi 6 kelompok. Setiap kelompok melakukan percobaan sesuai dengan lembar kegiatan yang telah disediakan, kemudian menyimpulkan hasil percobaan dan selanjutnya mempresentasikan didepan kelas;
3. Memotivasi siswa untuk mengembangkan kreativitas berpikirnya dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mampu memotivasi siswa untuk mengemukakan pendapat, menjawab pertanyaan dengan lebih percaya diri; 
4. Memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk bertanya, menjawab pertanyaan, berpendapat dalam upaya menciptakan suasana pembelajaran yang bersifat student centered;
5. Siswa melakukan pengamatan terhadap demonstrasi yang dilakukan oleh guru. Aktivitas ini bertujuan untuk membiasakan siswa untuk menemukan sendiri konsep materi yang dipelajari, sehingga siswa tidak pasif menunggu instruksi dari guru, juga membantu siswa dalam mengembangkan kreativitas berpikirnya sehingga siswa mampu menyusun konsep materi secara mandiri; 
6. Siswa melakukan percobaan secara berkelompok. Kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan siswa melakukan penemuan secara mandiri dari hasil percobaannya siswa mampu merumuskan hasil penemuan secara mandiri; 
7. Siswa mempresentasikan hasil percobaan. Kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan siswa untuk berani berbicara didepan umum (teman-teman) untuk mempresentasikan hasil temuannya sebagai produk dari proses pembelajaran. 
Selain itu juga dilakukan upaya-upaya untuk meningkatkan prestasi siswa sebagai pendukung adanya peningkatan kinerja siswa dalam pembelajaran IPA yang merupakan hasil dari implementasi model pembelajaran inquiry di kelas V MI Tarbiyatus Shibyan Kembiritan Genteng Banyuwangi. Upaya yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah memberikan soal yang bersifat subjektif (uraian) pada setiap siklus di akhir pembelajaran. Kegiatan ini bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menguasai materi yang telah dipelajari. Dari hasil tes tersebut dapat diketahui adanya peningkatan kinerja siswa sebagai pendukung hasil observasi pada saat proses pembelajaran berlangsung.
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